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Hubungan dan Peranan Undang-Undang Perlindungan Konsumen Terhadap 

Pengguna Aplikasi Shopee 

 

I. Pendahuluan 

 

Saat ini, banyak orang memilih untuk melakukan belanja secara online, dan pertumbuhan pesat 

industri E-commerce mendorong aplikasi Shopee untuk terus mengembangkan diri. Shopee 

merupakan sebuah pasar online dan platform penjualan yang telah mengalami berbagai perubahan 

dalam upaya meningkatkan jumlah pelanggan dan transaksi. Salah satu fitur unggulan yang dimiliki 

oleh Shopee adalah live chat yang memungkinkan pelanggan berkomunikasi langsung dengan penjual 

ketika sedang melihat dan membeli produk yang diinginkan. Shopee juga menyediakan sistem yang 

mudah dan menguntungkan bagi para penjual, serta sejumlah panduan yang dapat diakses secara 

langsung dari situs web Shopee. Panduan tersebut memberikan rekomendasi mengenai cara 

menanggapi pertanyaan pelaanggan seputar promosi, pembelian, dan penjualan.[1] 

 

Dibandingkan dengan E-commerce lainnya, Shopee mempunyai pangsa pasar yang besar di 

Indonesia. Berdasarkan hasil riset SnapCart pada September 2021, sekitar 75% responden 

menyatakan bahwa shopee merupakan aplikasi atau situs E-commerce yang menduduki peringkat 

teratas dalam hal pangsa pengguna. Jika dinyatakan dalam angka, shopee memiliki pangsa pengguna 

sebanyak 51%. Data ini menunjukkan bahwa pada tahun 2021, shopee menjadi marketplace nomor 

satu di Indonesia. Salah satu faktor yang memungkinkan shopee meraih posisi yang sukses adalah 

karena kepercayaan yang diberikan oleh para pembeli kepada pihak shopee. Dalam dunia E-

commerce,kepercayaan pembeli terhadap marketplace sangatlah penting.[2] 

Situs E-commerce, Shopee berkantor pusat di Singapura, menawarkan fitur Shopee PayLater 

yang memungkinkan pelanggan untuk membayar barang secara cicilan atau dengan pinjaman[3]. Fitur 

ini telah mempermudah pembelian hampir semua jenis barang untuk kebutuhan sehari-hari maupun 

jangka panjang. Shopee PayLater terutama berpengaruh pada kehidupan masyarakat, terutama 

mahasiswa, yang banyak menggunakan situs belanja online. Pengaruh media sosial dan keinginan 

untuk tampil modis dan trendi sering kali menjadi alasan untuk berbelanja online.[4] 

 Namun, keuntungan lain seperti efektivitas dan kemudahan berbelanja serta banyaknya 

pilihan yang ditawarkan oleh berbagai toko online menjadi faktor penting dalam memilih belanja 

online.[5] Fitur Shopee PayLater memberikan pelanggan kemampuan untuk membeli barang terlebih 

dahulu dan membayarnya nanti.Secara keseluruhan, belanja online dan fitur Shopee PayLater telah 

menghadirkan banyak kemudahan dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat modern. 

Namun, perlu diingat bahwa pengelolaan keuangan yang bijak tetap diperlukan untuk menghindari 

masalah keuangan di masa depan.[6]  



2 
 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang perlindungan hukum dalam transaksi 

elektronik, namun masih ada kekurangan terkait kesadaran pengguna terhadap risiko transaksi 

online.[7] Salah satu masalah yang muncul adalah perilaku peretasan akun Shopee yang menggunakan 

fitur Shopee PayLater, serta dampak dari penggunaan sistem pembayaran tersebut terhadap perilaku 

konsumtif. Meskipun penelitian sebelumnya lebih fokus pada perlindungan hukum bagi konsumen 

atau pengguna aplikasi Shopee PayLater, pelaku usaha juga harus memberikan informasi yang valid 

terhadap konsumen. Maka dari itu, penelitian ini akan berfokus terhadap peran Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen dalam melindungi pengguna aplikasi Shopee PayLater.[8]  

 

Rumusan Masalah : Peranan Undang Undang Perlindungan Konsumen Terhadap Pengguna Aplikasi  

Shope PayLater.  

 

Pertanyaan Penelitian : Apakah Aplikasi Shopee Paylater sudah memenuhi ketentuan Undang - 

Undang perlindungan konsumen?  

 

Kategori SDGs : https://sdgs.un.org/goals/goal12 No. 11 Sustainable cities and Communities  

 

II. Metode 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Yuridis Normatif  yang menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dengan merujuk pada Undang Undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen serta  menerapkan penafsiran futuristis . Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

data primair berupa undang-undang dan data sekunder berupa buku, jurnal, artikel online dan bahan 

bahan terkait lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dikaji. Untuk Memperoleh 

data Penelitian menggunakan teknik studi kepustakaan dengan melakukan kajian terhadap peraturan 

perundangan dan literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian.  

 

III. Jadwal Penelitian  

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.  

 

No. Tahapan dan Kegiatan Penelitian 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1 Persiapan Menyusun Proposal              

2 Pengumpulan Data Mengumpulkan 

Data Primair dan Sekunder              

3 Pengolahan dan Analisis Data              

4 Penyusunan Laporan              

5 Dan Lain-Lain       
Gambar 1. Jadwal Penelitian 
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